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ABSTRAK 

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS MOLUSKA DI ZONA INTERTIDAL PANTAI 

TIRTAYASA, KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR, BANDAR 

LAMPUNG 

 

Oleh 

SILKE TRIAS 

Pantai Tirtayasa merupakan salah satu objek wisata pantai yang berada di Kota 

Bandar Lampung yang berada di Kelurahan Way Tataan, Kecamatan Teluk Betu- 

ng Timur. Perairan pantai Tirtayasa memiliki potensi pariwisata cukup tinggi 

dengan keindahan alam yang menarik. Penurunan kualitas perairan akibat me- 

ningkatnya aktivitas masyarakat serta adanya masukan limbah domestik di sekitar 

perairan Pantai Tirtayasa berdampak terhadap perubahan kondisi fisik, kimia, dan 

biologis perairan. Salah satu organisme yang populasinya dipengaruhi oleh kon- 

disi fisika dan kimia perairan adalah moluska, sehingga struktur komunitas molus- 

ka dapat digunakan untuk menentukan kualitas perairan tersebut. Tujuan peneliti- 

an ini adalah Menganalisis struktur komunitas moluska serta menganalisis penga- 

ruh kualitas air terhadap komunitas moluska di zona intertidal Pantai Tirtayasa, 

Kecamatan Teluk Betung Timur, Lampung. Penentuan lokasi (stasiun) dan titik 

pengamatan dalam penelitian dilakukan dengan menerapkan metode purposive 

sampling. Moluska yang didapat di perairan Pantai Tirtayasa terdiri dari 2 kelas 

yaitu gastropoda dan bivalvia. Jenis yang mendominasi pada ketiga stasiun pene- 

litian adalah kelas gastropoda dengan 8 spesies, dan spesies yang paling dominan 

yaitu Cerithium kobelti. Parameter yang sangat berpengaruh terhadap kelimpahan 

moluska pada stasiun 1 yaitu pH, stasiun 2 yaitu parameter kedalaman, kecerahan, 

dan salinitas, dan stasiun 3 yaitu TSS dan suhu. 

 

Kata kunci: Moluska, Struktur Komunitas, Kelimpahan 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF MOLLUSCA IN THE 

INTERTIDAL ZONE OF TIRTAYASA BEACH, TELUK BETUNG TIMUR 

DISTRICT, BANDAR LAMPUNG 

By 

 

SILKE TRIAS 

 

 

Tirtayasa Beach is one of the beach tourist destinasion in Bandar Lampung City, located in 

Way Tataan Village, East Teluk Betung District. The waters of Tirtayasa beach have quite high 

tourism potential with natural beauty. The decline in water quality due to increased community 

activity and the input of domestic waste around the waters of Tirtayasa Beach has an impact on 

changes in the physical, chemical, and biological conditions of the waters. One of the organis- 

ms whose population is influenced by the physical and chemical conditions of water is mollus- 

cs, so the structure of the mollusc community can be used to determine the quality of these 

waters. The aims of this research was to analyze the structure of mollusc communities and ana- 

lyze the influence of water quality on mollusc communities in the intertidal zone of Tirtayasa 

Beach, East Teluk Betung District, Lampung. Determining the location (stations) and observa- 

tion points in the research was carried out by applying the purposive sampling method. The 

mollusc found in the waters of Tirtayasa Beach consisted of 2 classes, namely gastropoda and 

bivalves. The type that dominates at the three research stations is the gastropod class with 8 

species, and the most dominant species was Cerithium kobelti. The parameter that greatly influ- 

enced the abundance of molluscs at station 1 was pH, station 2 was the parameters of depth, 

brightness and salinity, and station 3 was TSS and temperature. 

 

Keywords: Mollusk, community structure, abundance 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pantai Tirtayasa merupakan salah satu objek wisata pantai di Kota Bandar Lam- 

pung yang berada di Kelurahan Way Tataan, Kecamatan Teluk Betung Timur. 

Luas obyek Pantai Tirtayasa secara keseluruhan yaitu 9 hektar dan yang diper- 

gunakan untuk kepentingan pariwisata hanya 5-6 hektar (Yulia, 2019). Pantai 

Tirtayasa berada di perbatasan antara Kota Bandar Lampung dan Kabupaten 

Pesawaran yang berada tidak jauh dari permukiman masyarakat. Pantai ini me- 

rupakan kawasan wisata yang memiliki tipe substrat berpasir dan sedikit berbatu. 

 

Peningkatan aktivitas manusia terutama aktivitas wisata bahari di sekitar Pantai 

Tirtayasa diduga dapat menjadi penyebab terjadinya penurunan kualitas perairan. 

Penurunan kualitas air dapat diakibatkan oleh kegiatan antropogenik (Simbolon, 

2016). Kegiatan antropogenik merupakan aktivitas manusia baik disengaja mau- 

pun tidak disengaja di sekitar wilayah tersebut, kegiatan antropogenik yang ter- 

dapat di Pantai Tirtayasa, di antaranya kegiatan wisata, lalu lintas kapal dan per- 

mukiman. Kegiatan tesebut dapat memengaruhi penurunan kualitas perairan yang 

akan berdampak terhadap keberadaan moluska dan struktur komunitas moluska di 

perairan tersebut. 

 

Moluska merupakan kelompok invertebrata yang tergolong memiliki kelimpahan 

yang tinggi di darat, perairan tawar maupun di laut. Moluska dapat hidup pada 

berbagai substrat, baik substrat berpasir, berbatu dan berlumpur. Selain itu, mo- 

luska juga memiliki daya adaptasi tinggi terhadap tempat dan cuaca. Kehidupan 

moluska tidak terlepas dari pengaruh faktor-faktor lingkungan baik fisik maupun 

kimia. Moluska memiliki peranan penting bagi lingkungan perairan yaitu sebagai 
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bioindikator kesehatan lingkungan dan kualitas perairan. Moluska menjadi salah 

satu kelompok terpenting dalam ekosistem perairan sehubungan dengan peranan- 

nya sebagai organisme kunci dalam jaring makanan (Gea et al., 2019). Tingkat 

keanekaragaman moluska yang terdapat di lingkungan perairan dapat digunakan 

sebagai indikator pencemaran. Apabila keragaman organismenya tinggi, maka 

semakin baik perairan tersebut. Sebaliknya, apabila keragamannnya rendah, maka 

kurang baik perairan tersebut (Agustina, 2023). 

 

Penurunan kualitas perairan akibat meningkatnya aktivitas masyarakat serta ada- 

nya masukan limbah domestik di perairan sekitar Pantai Tirtayasa berdampak ter- 

hadap perubahan kondisi fisik, kimia, dan biologis perairan. Perubahan ini me- 

nyebabkan kerusakan habitat dan penurunan keanekaragaman organisme yang 

hidup di perairan, termasuk komunitas moluska. Keanekaragaman moluska sangat 

dipengaruhi oleh perubahan kualitas air dan substrat habitatnya. Keanekaragaman 

ini sangat bergantung pada toleransi serta kepekaannya terhadap lingkungan. 

Struktur komunitas moluska sangat penting karena memberikan informasi status 

kualitas air. Pengukuran kualitas perairan dengan mengukur parameter fisika mau- 

pun kimia air melalui serangkaian pengamatan dan perhitungan. Indeks keaneka- 

ragaman moluska diperlukan dalam upaya pemeliharaan kesehatan lingkungan 

dan keberlanjutan kehidupan biota yang berada di perairan Pantai Tirtayasa. Ber- 

dasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari hu- 

bungan struktur komunitas moluska terhadap kualitas air di perairan Pantai Tirta- 

yasa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana struktur komunitas moluska yang ditemukan di zona intertidal Pan- 

tai Tirtayasa, Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar Lampung 

2) Bagaimana kualitas perairan pada habitat moluska di kawasan intertidal Pantai 

Tirtayasa, Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar Lampung 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut : 

1) Menganalisis struktur komunitas moluska di zona intertidal Pantai Tirtayasa, 

Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 

2) Menganalisis pengaruh kualitas air terhadap komunitas moluska di zona inter- 

tidal Pantai Tirtayasa, Kecamatan Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut : 

1) Memberikan informasi ilmiah mengenai struktur komunitas moluska di zona 

intertidal Pantai Tirtayasa yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan. 

2) Meminimalisir pencemaran kualitas air dari adanya peningkatan aktivitas 

masyarakat di sekitar kawasan Pantai Tirtayasa. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Perairan Pantai Tirtayasa merupakan kawasan wisata pantai yang terdapat berbagai 

kegiatan manusia seperti permukiman penduduk, kawasan wisata pantai, dan alur 

kapal. Penurunan kualitas perairan akibat meningkatnya aktivitas masyarakat serta 

adanya masukan limbah domestik di sekitar perairan Pantai Tirtayasa berdampak 

terhadap perubahan kondisi fisik, kimia, dan biologis perairan. Penentuan kualitas 

perairan di Pantai Tirtayasa dapat dilakukan dengan mengukur kualitas air meng- 

gunakan indikator. Indikator yang digunakan mencakup parameter fisika, kimia, 

dan biologi. Pada pengukuran parameter biologi yang digunakan yaitu moluska, 

tingkat keanekaragamannya dapat diketahui berdasarkan keanekaragaman, kese- 

ragaman, kelimpahan, dan dominansi moluska. Pengukuran parameter fisika meli- 

puti suhu, substrat, dan kecerahan. Pengukuran parameter kimia meliputi pH, DO 

(dissolved oxygen), salinitas, dan TSS (total suspended solid). Salah satu organis- 

me yang populasinya dipengaruhi oleh kondisi fisika dan kimia perairan adalah 

moluska, sehingga struktur komunitas moluska dapat digunakan untuk menentu- 

kan kualitas perairan tersebut. Menurut Maretta & Hasan (2019), adanya aktivitas 

wisata dapat berdampak terhadap keanekaragaman moluska pada ekosistem pantai. 
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Keberadaan dan keanekaragaman moluska juga dipengaruhi oleh faktor fisika dan 

kimia lingkungan. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Moluska 

 

Moluska merupakan salah satu kelompok makrozoobentos yang memiliki tubuh 

lunak dan sebagian besar mensekresikan kalsium karbonat yang membentuk 

cangkang keras dari zat kitin yang berfungsi dalam perlindungan diri. Kelompok 

ini berperan sebagai dekomposer serasah dan memineralisasi materi organik (Can- 

dri et al., 2020). Sebagian besar jenis moluska hidup di perairan laut dan banyak 

dijumpai pada pinggiran pantai. Berdasarkan tempat hidupnya, moluska dibagi 

atas dua kelompok yaitu epifauna dan infauna. Epifauna merupakan organisme 

bentik yang hidup dan berasosiasi dengan permukaan substrat dan infauna meru- 

pakan organisme bentik yang hidup di dalam sedimen (substrat) dengan cara 

menggali lubang. 

Filum moluska dibedakan menjadi 7 kelas berdasarkan perbedaan anatomi secara 

umum, seperti posisi dan kombinasi serta susunan organ tubuh (kepala, mantel 

dan cangkang). Ketujuh kelas tersebut adalah Cephalopoda, Monoplacopora, Po- 

lyplacopora, Aplacopora, Scaphopoda, Gastropoda, dan Bivalvia. Namun dua 

kelas terbesar dari filum moluska adalah kelas Gastropoda dan kelas Bivalvia 

(Pratama et al., 2005). 

2.1.1 Gastropoda 

 

Gastropoda adalah anggota dari filum moluska yang bercangkang tunggal dan 

merupakan kelas terbesar dari moluska (Daulima et al., 2021). Gastropoda bi- 

asanya disebut siput atau keong. Bentuk cangkang siput pada umumnya seperti 

kerucut dan tabung yang melingkar seperti konde. Cangkang gastropoda terdiri 

dari 4 lapis yaitu periostrakum, prismatik, lamella dan narce. Gastropoda me- 

miliki penyebaran yang luas dan mampu beradaptasi terhadap lingkungan 
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yang sangat beragam, seperti dapat hidup pada daerah daratan, perairan tawar, 

laut, substrat berpasir dan berlumpur. Secara ekologis gastropoda berperan dalam 

rantai makanan yang berfungsi sebagai herbivor, karnivor, detritivor dan menjadi 

mangsa bagi biota perairan (Agustina, 2023). Morfologi gastropoda dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Morfologi gastropoda 

Sumber: Sanjaya et al., (2020) 

 

2.1.2 Bivalvia 

Bivalvia merupakan organisme akuatik yang termasuk dalam anggota kelas Mol- 

lusca. Bivalvia memiliki cangkang simetris bilateral dengan memfungsikan otot 

aduktor dan reduktornya, pada bagian dorsal terdapat gigi engsel, dan ligament, 

mulut dilengkapi dengan labial-palp, tanpa rahang dan radula (Ginting et al., 

2017). Bivalvia merupakan salah satu moluska penyusun komunitas bentik pada 

suatu perairan (Putri et al., 2012). Bivalvia berperan penting dalam suatu ekosis- 

tem khususnya dalam siklus rantai makanan, yaitu sebagai sumber makanan bagi 

hewan-hewan lainnya karena Bivalvia mampu mengurai serasah (bahan organik) 

menjadi unsur mikro dalam rantai makanan, pemangsa detritus (detritus feeder), 

dan juga dapat dijadikan protein hewani (Insafitri, 2010). Menurut Fitrianti, 

(2014) Bivalvia tergolong ke dalam Pelecypoda yang berasal dari kata bi (dua) 

dan valve (kutub) mempunyai arti hewan yang memiliki dua belahan cangkang. 

Kerang (Bivalvia) dibagi menjadi enam subkelas, yaitu subkelas Paleotaxodonta, 
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subkelas Cryptodonta, subkelas Pteriomorphia, subkelas Paleoheterodonta, 

subkelas Heterodonta, dan subkelas Anomalodesmata. Subkelas tersebut 

dibedakan berdasarkan fungsi morfologinya seperti insang, bentuk engsel, ada 

atau tidak adanya byssus, pallian sunus, dan gigi cardinal (Pratama, 2015). 

 

Kerang mempunyai sebaran yang luas sehingga dapat ditemukan di berbagai 

ekosistem kawasan perairan yaitu estuaria, pantai berpasir, pantai berbatu, te- 

rumbu karang, padang lamun, danau, sungai, dan mangrove. Beragamnya tipe 

habitat dari jenis-jenis kerang merupakan upaya mempertahankan kelangsungan 

hidup agar dapat tumbuh dan berkembang biak sehingga akan terjadi interaksi 

dengan lingkungannya untuk memilih kondisi lingkungan yang terbaik. 

 

Kelimpahan biota laut yang rendah pada suatu kawasan menjadikan salah satu 

indikasi tidak sesuainya bagi biota tersebut. Selain itu, faktor ketersediaan 

makanan (fitoplankton, zooplankton, dan zat organik tersuspensi) dalam kawasan 

perairan menjadi faktor penting untuk keberlangsungan hidup serta pertumbuhan 

biota laut misalnya kerang-kerangan (Salmanu, 2017). Morfologi Bivalvia dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Morfologi Bivalvia 

Sumber: Harahap (2017) 
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2.2 Faktor Lingkungan yang Memengaruhi Moluska 

 

Setiap organisme mempunyai kisaran toleransi faktor fisik dan kimia tertentu da- 

lam menunjang kehidupannya. Beberapa faktor fisika dan kimia tersebut antara 

lain: 

1) Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan penting bagi kehidupan moluska 

di perairan. Suhu perairan dipengaruhi oleh komposisi substrat, kekeruhan, 

presipitasi, dan luas permukaan perairan yang langsung mendapatkan sinar ma- 

tahari serta menerima air limpasan (Agustina, 2023). Suhu pada air laut sangat 

bervariasi sesuai dengan kedalamannya. Pada daerah tropis yaitu berkisar 20- 

30°C (Sukarsono, 2009). 

2) Kecerahan merupakan jarak yang dapat ditembus cahaya ke dalam kolom air. 

Semakin jauh jarak tembus cahaya matahari, semakin luas daerah yang me- 

mungkinkan terjadinya fotosintesis. Nilai kecerahan sangat dipengaruhi oleh 

keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan dan padatan tersuspensi. Nilai 

kecerahan ≥ 3 meter merupakan baku mutu air laut yang diperbolehkan untuk 

biota laut (Kep. Men LHK No. 51/2004). Menurut Sukarsono (2009) Jika 

kecerahan pada suatu daerah tergolong rendah maka dapat mengakibatkan 

terganggunya sistem osmoregulasi bagi organisme. 

3) Substrat memiliki fungsi sebagai habitat tempat mencari makan bagi sebagian 

besar organisme salah satunya yaitu moluska. Pada umumnya sebagian spesies 

moluska hidup di dasar perairan yang berlumpur atau berpasir (Hasbunallah et 

al., 2022). 

4) Salinitas merupakan nilai yang menunjukkan jumlah garam terlarut dalam su- 

atu volume air biasanya dinyatakan dalam satuan per mil. Salinitas dapat me- 

mengaruhi penyebaran moluska di perairan. Salinitas akan berpengaruh lang- 

sung pada populasi moluska karena setiap organisme mempunyai batas toler- 

ansi yang berbeda terhadap tingkat salinitas (Hasbunallah et al., 2022). 

5) pH merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang kehidupan moluska. 

Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik umumnya antara 7-8,5. 

Kondisi perairan yang sangat asam ataupun sangat basa akan berdampak buruk 

terhadap kehidupan organisme, karena dapat mengganggu sistem metabolisme 

dan respirasi organisme tersebut (Hasbunallah et al., 2022). 
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6) Oksigen terlarut dapat memengaruhi keanekaragaman suatu organisme molus- 

ka dalam suatu ekosistem perairan. Perairan yang memiliki kandungan oksigen 

yang cukup stabil akan memiliki jumlah spesies yang lebih banyak. Pada suatu 

area dimana kandungan oksigen terlarutnya sebesar 1,0-2,0 ppm maka organis- 

me moluska masih dapat bertahan hidup karena mereka mampu beradaptasi 

pada kandungan oksigen yang rendah. Pada pasang surut, mereka akan me- 

nutup cangkang dan melakukan respirasi anaerob karena kandungan oksigen 

yang rendah (Winanto, 2004). 

7) TSS (total suspended solid) merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

menentukan kualitas perairan. Kekeruhan dapat berasal dari aktivitas wisata- 

wan yang bisa menghasilkan limbah pencemar yang masuk ke dalam perairan 

dapat menyebabkan dampak negatif. Meningkatnya tingkat kekeruhan dapat 

menghambat penetrasi cahaya matahari kedalam kolam perairan dapat meng- 

akibatkan suatu perairan tercemar dan mengganggu kehidupan di perairan 

(Irawati, 2011). 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2024. Pengam- 

bilan sampel dilakukan di perairan Pantai Tirtayasa, Desa Way Tataan, Kecamatan 

Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Penentuan titik stasiun ditentukan ber- 

dasarkan karakteristik antar stasiun yang berbeda-beda. Stasiun 1 dengan titik 

koordinat 5°29'7,91"S 105°15'0"E merupakan kawasan permukiman penduduk. 

Stasiun 2 dengan titik koordinat 5°29'3,84"S 105°15'67"E merupakan lokasi wi- 

sata dan stasiun 3 dengan titik koordinat 5°28'58,51"S 105°15'82"E merupakan 

dermaga penyeberangan kapal. Analisis sampel moluska dilakukan di Laborato- 

rium Produktivitas Lingkungan Perairan, Universitas Lampung. Pengukuran pa- 

rameter fisika dan kimia perairan dilakukan secara in-situ dan analisis TSS (total 

suspended solid) di Labotarorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL). Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Alat dan bahan 
 

No Alat dan bahan Fungsi 

1 DO meter Mengukur oksigen terlarut. 

2 pH meter Mengukur derajat keasaman (pH) air. 

3 Saringan Memisahkan moluska dengan substrat. 

4 Roll meter Mengukur luasan pengamatan. 

5 Termometer Mengukur suhu air. 

6 Refraktometer Mengukur salinitas. 

7 Sekop Mengambil moluska. 

8 Transek kuadran Mengukur luasan pengambilan sampel 

moluska. 

9 Penggaris Mengukur panjang. 

10 Kertas label Memberikan keterangan pada wadah sam- 

pel. 

11 Plastik zip Tempat sampel moluska. 

12 Cool box Menyimpan sampel yang telah diambil. 

13 GPS Menentukan titik koordinat. 

14 Kamera handphone Dokumentasi penelitian. 

15 Secchi disk Mengukur kecerahan perairan. 

16 Buku identifikasi Mengidentifikasi jenis-jenis moluska. 

17 Akuades Mensterilkan alat yang digunakan. 

18 Formalin 4% Mengawetkan sampel. 

 

3.3 Prosedur penelitian 

 

Penentuan lokasi (stasiun) dan titik pengamatan dalam penelitian dilakukan 

secara purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan metode 

pengambilan sampel dengan menentukan kriteria tertentu. Lokasi pengambilan 

sampel dilakukan pada 3 stasiun dengan masing-masing stasiun meliputi 3 titik 
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pengamatan, masing-masing titik pengamatan dibagi menjadi 5 subtitik. Jarak 

antar titik pada tiap stasiun disesuaikan dengan lebar luasan stasiun dengan cara 

mengukur luasan stasiun yang kemudian dibagi menjadi 3 wilayah atau titik untuk 

mewakili keseluruhan wilayah stasiun. Stasiun pengambilan sampel moluska da- 

pat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Ilustrasi titik pengamatan 

 

 

3.3.1 Pengambilan Sampel moluska 

 

Pengambilan sampel moluska dilakukan pada saat surut dengan menggunakan 

transek kuadran berukuran 1 x 1 𝑚2 yang masing-masing kuadran transek dibagi 

menjadi 25 plot, dengan masing-masing plot berukuran 20 x 20 cm2. Pengambilan 

sampel pada tiap titik dilakukan pada saat surut terendah dari bibir pantai. Sampel 

moluska diambil dengan cara meletakkan transek pada substrat ditiap titik, ke- 

mudian substrat diambil menggunakan sekop dengan kedalaman 20 cm. Substrat 

yang telah diambil kemudian disaring menggunakan saringan. Moluska yang di- 

temukan dimasukkan ke dalam plastik zip dan diberi label berdasarkan lokasi pe- 

ngambilan sampel dan kemudian ditambahkan formalin 4% serta disimpan di 

dalam cool box. Sampel moluska yang didapat selanjutnya di identifikasi di labo- 

ratorium. 

 

  

 

= Plot pengamatan moluska 
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3.3.2 Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia 

 

Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan secara langsung bersamaan 

dengan pengambilan sampel moluska. Parameter yang diukur meliputi suhu, 

kecerahan, substrat, pH, DO (dissolved oxygen), salinitas, dan TSS (total 

suspended solid). Adapun prosedur pengukuran parameter-parameter tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1) Suhu 

Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan termometer, selama kurang 

lebih 20 detik di dalam air kemudian didiamkan sampai hasil terlihat pada dis- 

play termometer, selanjutnya diamati dan dicatat nilai yang terdapat pada ter- 

mometer (Hasbunallah et al., 2022). 

2) pH 

Pengukuran pH ini menggunakan pH meter. Sebelum menggunakan alat pH 

meter harus dilakukan kalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran pH meter dil- 

akukan dengan cara mencelupkan ke dalam air yang akan diukur (kira-kira ke 

dalam 5 cm) dan secara otomatis akan akan berkerja mengukur kadar pH air. 

Hasil akan muncul pada display, tunggu selama 2-3 menit agar angka digital 

stabil (Hasbunallah et al., 2022). 

3) DO (Dissolved Oxygen) 

Pengukuran DO menggunakan alat DO meter sebelum menggunakan DO 

meter harus dilakukan kalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran DO meter di- 

lakukan dengan cara mencelupkan sensor DO ke dalam air yang akan diukur 

dan secara otomatis akan mengukur kadar DO air. Hasil akan muncul pada 

display, ditunggu selama sampai hasil angka pada digital stabil, setelah dicatat 

hasil pengukuran DO (Hasbunallah et al., 2022). 

4) Salinitas 

Pengukuran salinitas air ini menggunakan alat refraktometer dengan cara 

mengukur seberapa banyak cahaya yang dibelokkan atau dipantulkan saat me- 

lewati cairan. Sebelum menggunakan alat refraktometer dikalibrasi terlebih 

dahulu untuk mendapatkan pembacaan yang lebih akurat. Cara menggunakan 

alat tersebut dilakukan dengan menuangkan beberapa tetes cairan ke dalam 

prisma yang telah dibuka, pipet tetes untuk mengambil sampel air yang diukur. 
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Air sampel dituangkan ke dalam prisma transpran yang terbuka saat pelat 

refraktometer digeser. Air sampel dituangkan hingga melapisi seluruh 

permukaan prisma. Kemudian pelat refraktometer ditutup dengan hati-hati. 

Prisma ditutup dengan membalikkan pelat ke posisi awal jika sedikit tertahan 

jangan paksa prisma, namun digoyangkan ke depan dan belakang dengan pelan 

agar dapat bergeser kembali. Setelah itu refraktometer dilihat untuk menge- 

tahui hasil pembacaan salinitas (Wibowo, 2013). 

5) TSS 

Pengambilan sampel dilakukan saat perairan surut, hal ini disebabkan kadar 

padatan tersuspensi yang tinggi terjadi saat surut. Pengambilan sampel air 

menggunakan botol sampel dengan kedalaman dari permukaan air (Sholihudin 

et al., 2011). Volume air yang diambil sebanyak 600 mL dimasukkan ke dalam 

cool box. Perhitungan TSS (total suspended solid) menggunakan rumus 

menurut (SNI 06-6989-3, 2004) sebagai berikut : 

 

 

TSS (mg/L) = 
(𝐴−𝐵) 𝑥 1000

 
𝑉 

Keterangan : 

A : Berat kertas saring + residu kering (mg) 

B : Berat kertas saring (mg) 

V : Volume contoh uji (mL) 

6) Kecerahan perairan 

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan menggunakan alat Secchi disk yang 

dimasukkan ke dalam air sampai tidak terlihat warna hitam dan diangkat sam- 

pai warna putih Secchi disk mulai tampak kembali, kemudian diukur panjang 

dari kedalaman sampai batas air. Menurut Pingki dan Sudarti (2021) kecerahan 

perairan dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑑2 + 𝑑2 
𝐾 = 

2 

Keterangan : 

K : Kecerahan (m) 

d1 : Kedalaman Secchi disk saat tidak terlihat (m) 

d2 : Kedalaman Secchi disk saat mulai tampak kembali (m) 
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7) Pengamatan substrat 

Analisis substrat dilakukan dengan cara pengamatan secara visual. Substrat 

dari masing-masing stasiun diamati kemudian ditentukan jenis dari substrat ter- 

sebut. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Kelimpahan Jenis 

 

Menurut Fachrul (2007) kelimpahan jenis dapat diukur dengan menghitung 

jumlah individu per satuan luas (ind/𝑚2) dengan persamaan sebagai berikut : 

 

Ki = 
𝑛𝑖 

 

A 

 
Ki : Kelimpahan jenis ke-i (ind/m2) 

ni : Jumlah individu dalam spesies ke-i (ind) 

A : Luas total alat pengambilan sampling (𝑚2) 

 

3.4.2 Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekargaman adalah kelimpahan spesies dalam suatu komunitas yang 

seimbang. Indeks ini berdasarkan kaidah yang dikemukakan oleh Shannon- 

Wiener, formula untuk mengetahui keanekaragaman/kekayaan suatu jenis biota 

adalah jumlah spesies dalam suatu komunitas sehingga digunakan persamaan 

Shannon-Wiener yang dinyatakan dalam ind/ m2 karena untuk mengetahui ke- 

kayaan filum moluska tanpa menghitung semua jenis spesies yang hidup dalam 

suatu komunitas perairan. Indeks keanekaragaman jenis dihitung dengan 

persamaan (Odum, 1993) : 

𝐻 ʹ = −∑(𝑝𝑖 ) Ɩո (𝑝𝑖 ) Pi = 
𝑛𝑖 

 

N 

Keterangan : 

𝐻ʹ : Indeks keanekaragaman 𝑝𝑖 = Proporsi jenis ke-i (ind) 

ni : Jumlah individu genus ke-i (ind) 

N : Jumlah total individu (ind) 
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Kriteria keanekaragaman menurut Shanon-Wiener untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria indeks keanekaragaman 
 

No Indeks keanekaragaman Kriteria 

1 𝐻ʹ < 1 Rendah 

2 1< 𝐻ʹ < 3 Sedang 

3 𝐻ʹ > 3 Tinggi 

Sumber : Odum (1993) 

 

3.4.3 Indeks Keseragaman 

 

Rumus indeks keseragaman jenis moluska merupakan nilai yang menunjukkan 

tinggi rendahnya keseragaman spesies moluska pada penelitian. Menurut Odum 

(1993) adalah sebagai berikut: 

 ́

E = 𝐻 
ln 𝑠 

Keterangan : 

E : Indeks keseragaman 

𝐻ʹ: Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener 

𝑆 : Jumlah jenis 

Kriteria indeks keseragaman spesies menurut Shanon-Wiener, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria indeks keseragaman spesies 
 

No Indeks keseragaman Kriteria 

1 0,75 < E ≤ 1 Tinggi 

2 0,5 < E ≤ 0,75 Sedang 

3 0 < E ≤ 0,5 Rendah 

Sumber : Agustina (2023) 



17 
 

 

 

3.4.4 Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya spesies yang domi- 

nan pada komunitas. Berdasarkan Odum (1993) indeks dominansi dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

C = ∑( 
𝑛𝑖 )2 
N 

Keterangan : 

C : Indeks dominansi Simpson 

ni : Jumlah individu spesies ke-i (ind/𝑚2) 

N : Jumlah individu semua spesies (ind/𝑚2) 

Nilai indeks dominansi untuk untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria indeks dominansi 

 

 

 

 

Sumber : Odum (1993) 

3.5 Hubungan Parameter Perairan dengan Komposisi Moluska 

 

Hubungan parameter perairan dengan komposisi moluska dianalisis mengguna- 

kan PCA (principal component analysis) atau analisis komponen utama yaitu 

suatu teknik statistik untuk mengubah sebagian besar variabel asli yang digunakan 

dan saling berhubungan atau berkorelasi antara yang satu dengan yang lainnya 

menjadi satu variabel baru yang lebih kecil dan tidak berkorelasi. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu suhu, kecerahan, DO, TSS, salinitas, pH, 

kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. PCA ini digunakan 

dengan tujuan utama komponen utama yaitu mengurangi suatu dimensi peubah 

yang saling berhubungan dan memiliki varibel yang banyak, sehingga memu- 

dahkan dalam menginterpretasikan data-data yang telah diperoleh (Rismawati, 

2018). 

No Indeks dominansi Kriteria 

1 0 < C ≤ 0,5 Rendah 

2 0,5 < C ≤ 0,75 Sedang 

3 0,75 < C ≤ 1 Tinggi 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Komposisi moluska yang ditemukan di perairan Pantai Tirtayasa didapat 2 

kelas yaitu Gastropoda dan Bivalvia. Kelas Gastropoda ditemukan sebanyak 8 

spesies dan kelas Bivalvia ditemukan sebanyak 6 spesies, dengan spesies yang 

paling dominan yaitu Cerithium kobelti dari kelas Gastropoda. 

2. Parameter yang sangat berpengaruh terhadap kelimpahan moluska pada stasiun 

1 yaitu pH. Stasiun 2 yaitu parameter kedalaman, kecerahan, DO dan salinitas. 

Stasiun 3 yaitu TSS dan suhu. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya pengelolaan pantai yang berlandaskan hubungan komunitas moluska 

terhadap kondisi lingkungan perairan untuk mencegah penurunan kualitas ling- 

kungan di perairan Pantai Tirtayasa. 
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